PAMERAN WHO'S AFRAID OF DONOSAURUS?
Bidadari dan Jerat Politikus

Busuk

Melalui kekeliruan,
kontradiksi penalaran,
dan kengawuran da-
lam karya-karyanya Ki-
ta dapat membaca re-
alitas yang berkem-
bang di masyarakat.
Arus yang mengalir di
bawah dan karenanya
tak selalu terbaca
oleh paradigma buda-
ya atau bahasa yang
dominan.

JAKARTA S>enyum tersung-
ging di bibir merah, wajah-wajah
1tu [;1f-lr311;_ff1k ke bawah. Di
punggung sepasang savap ber
gerak pelan seirama putaran ki-
tiran kecil. Sementara itu, di pun-
dak mereka terdapat dua orna-
men berbentuk rudal kecil ber-
wama merah. Sepuluh boneka
ini digantung tinggi di salah satu
bagian ruang, bak kamera peng-
amat vang melahap orang-orang
vang lewat dj bawahnya.

Inilah Bidadari Turun dari La-
ngit (Z004), salah satu instalasi
lerbaru perupa Heri Dono yang
muncul di Galeri Nasional, Jakar-
la Pusat. Pameran tunggal berta-
Juk Who's afraid of Donosaurus?
lersebut berlangsung pada 2-12
Maret 2004. diselenggarakan
oleh Nadi Gallery, Jakarta. Pa
meran dibuka oleh koreografer
Lumknu Sardono W. Kusumo
>elasa (2/3) lalu setelah dilun-
curkan buku. Bertindak sebagai
Kurator pameran Hendro Wivan-

o, 11li|;a;u1111 Farah Wardani.
_}\qn';l-k;uyu Heri Dono vang
fhh{u;ﬂm dalam pameran ini meli-
puti |;_H lasan Jukisan, delapan sen
‘Upd instalasi, dan sebuah instala-
Si wirr;. Pada pembukaan pa-
-, 1a menyuguhkan pertun-
Jukan bertemna ‘wayang api” ber-
sama dalang muda mb?f:’ng yang
dikenalnyg secara dekat di kota-
ya, 'Yum'ukeu‘tu, vakni Guntur
.*Ia-un;mulungil dan Ismoyo. Wa-
Yang-wayang dari kardus yang
%rrn;m dibakar dalam pertunjuk-
;‘]‘:“F;L Lobi-Lobi (2000), di antara-

4 berukurs ioantic  aes
bangkif lllli{.:lf;;?'kﬁﬁiﬂ?h'lfw!m
all dan tam-
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pil dimainkan di atas pendopo
Galenri Nasional vang tinggi.

Bila pameran ini memajang
karva-karya lukisam semacam
Journey to the Mars dan Menja-
ring Astronaut agaknya aktual
sebagai upaya menyentil negeri
adidaya, apalagi kalau bukan
Amerika Serikat, atas proyek-
provek prestisius yang sejatinya
iklan terselubung memperta-
hankan dominasinya.

Atau Afttacking the Innocent
dan Indonesian Harvest mencuat-
kan sindiran perihal siklus keke-

rasan vang tak putus-putusnya
dalam kehidupan sosial-politik
kita. Lalu, lihatlah An Artist Who's

Afraid of Gallerys Mafia (2004)

lebih menyiratkan kntik terha-
dap din sendin vang pernah ge-
rah karena raibnya sebuah lukis-
annva dalam suatu pameran.
Tetapi, sedann awal perhatian
gampang terbetot pada instalasi-
instalasinya vang kontekstual.
Heri Dono vang meraih Prince
Claus Award 1998 ini memiliki
semacam kepekaan terhadap
penciptaan karva yvang mengga-
bungkan patung, sistem meka-
nis, dan sirkuit elektronik. Kalau
dulu 1a punya Peragian Pikiran
(1994) vang menggedor benak,
lalu Menonton Orang-orang Mar-

sinal (2000), kini muncul dengan

Lahir dan Bebas (2004). Karya
yvang terakhir ini berupa lima pa-
tung binatang mirip macan war-
na putih mengaum, tetapi terikat
rantai oleh makhluk-makhluk di
dinding vang mengeluarkan bu-
nyl geramarn.

Heri Dono menuturkan, Lahir
dan Bebas terinspirasi dan pe-
nyair Kahlil Gibran, tentang anak
dan orangtua seperti busur dan
anak panah. Ketika anak itu la-
hir, orangtua hanya bisa meng-
arahkan dan pada akhimya anak
itu sendinri yang menentukan ke
mana akan singgah. "Tapi idenya

juga lahir dari lagu Bomn Free. Sa-

ya ingin mempertanyakan kemr-
bali apakah betul bangsa kita su-
dah merdeka untuk menentukan
pilihan-pilihan?” kata Hen.

Animisme dan wayang

Seni rupa modern maupun
modernisme di dalam seni rupa
vang berkembang selama ini—
khususnya di Barat—dapat dika-
takan mengandung kaidah sain-
tifiknya sendiri. Seni modern
berupaya terus-menerus meng-

gulirkan tapal batas akhimya
sendini, berupaya meraih ben-
tuk-bentuk plastis yang "murni”,
memiliki sejumlah batasan ter-
tentu untuk memilah-milah anta-
ra vang seni dan yang bukan se-

- ni, seraya ingin menjadi hukum-

hukum yang absolut di dalam di-
rinya sendiri. Seni itu berkem-
bang seiring dan bahkan bero-
leh pengaruh dari perkembang-
an sains, menggariskan "kemur-
nian” wacananya melalui para-
digma keketatan sains dengan
menciptakan batasan-batasan-
nya sendiri.

Meminjam istilah Lyotard me-
ngenai pertentangan antara ba-
hasa denotatifilmiah sains dan
narasi-narasi vang tidak bersifat
ilmiah, Hendro Wivanto melihat
Heri Dono mengajukan atau me-
nyelipkan gagasan atau narasi
konotatif paralogis—yvang lang-
sung atau tidak—menentang ke-
kekatan dan kekakuan vang di
wariskan oleh modernisme me-
lalui paradigma sains.

Melalui kekeliruan, kontra-
diksi penalaran dan kengawuran
di dalam karyakaryanya kita da-
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politiknya. Ini me-

tak mengendurkan
niusl
ukkan, Henn Dono tak cuma
an dekonstruksi terha
ikonograh dalam tradisi wa
vang vang dipelajannya, tetapi
mewarisi tradisi sosialpolitik da-
lam wacana seni rupa di Indone-
sia, khususnya di Yogvakarta
Dalam wawancara dengan
Tim Martin, Heri Dono menun-
jukkan pandangan pribadinya
perihal partisipasi penonton
yang unik di dalam dunia wa
vang. Hal ini dapat dibanding-
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An Artist Who's Afraid of Approaching Gallery's Mafia

kan dengan sikap penonton
vang pasii di depan lavar televisi
¥ virtual
, menu-
rut Hen Dono, adalah :nili]—q para
penontonnya, penonton wayang.
H--r;.;:; orang dapat mempunyai
selera terhadap wavang, karena
U wavang H]*IE‘.;alIH}'Eﬂ kedu-
1Kan vang ungj '
Wayang bukanlah suatu eks
presi identitas yang sadar diri (g
self-conscious expression of idents-
fty), melamnkan suatu medium
vang tak lagi ber-
sifat tradisional dan bukan mo-
demn; tidak pula bersifat trendi
seperti seni rupa pertunjukan.
Sebagal medium semacam itu,
bagi Hern Dono wayvang adalah
medium vang sangat tepat un-
tuk menimbang atau menvam-
paikan isu-isu yang disebutnya
spiritual.

Perkara penilaian kritik atau
konteks di balik suatu karya se-

suatu pertunjukar

mumnva. Waya
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vang ekspresif,

ni, Hen berpendirian karena ide
itu adalah salah satu takdir ma-
nusia. Selain apa vang disebut
kelahiran, kematian, dan perka-
winan. "Yang sering tidak diper-
hatikan bahwa ide itu suatu anu-
gerah yang sangat luar biasa Di
dalam doadoa orang jarang se
kali mengatakan supaya menda-
pat e yang luar biasa™ tutur
Heri Dono yang pada JuliDe
sember nanti berencana mela
wal ke negeri Brasil

Maka, tengoklah mstalasi 7e-
rapr Keput untuk Pemimpin Poli-
tik (2004) berupa 10 dingklik ke-
cl kayu dipasangi sebuah ga
melan yang berbunyi secara
ajek. Uung-ujung kaki kursi me-
miliki kuku tajam Sementara
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